Il. KAJIAN PUSTAKA

A. Belajar

Belajar merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari hidup
dan kehidupan manusia. Kegiatan belajar merupakan dasar dari setiap siswa
untuk memahami suatu mata pelajaran di sekolah dan suatu aktivitas yang di
dalamnya terdapat sebuah proses dari tidak tahu menjadi tahu, tidak
mengerti menjadi mengerti, tidak bisa menjadi bisa untuk mencapai hasil
yang optimal.

Menurut Rahadi (2004: 7) belajar merupakan usaha yang dilakukan
seseorang melalui interaksi dengan lingkungannya untuk mengubah perilaku.
Sejalan dengan pendapat tersebut menurut Winkel (2004: 36) belajar
merupakan suatu proses psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif subjek
dengan lingkungan dan menghasilkan perubahan-perubahan dalam
pengetahuan, pemahaman ketrampilan nilai sikap yang bersifat konstan atau
menetap.

Belajar sering disebut juga sebagai model perseptual dan tingkah laku
seseorang ditentukan oleh persepsi serta pemahaman tentang situasi
berhubungan dengan tujuan belajar. Menurut teori konstruktivisme, satu
prinsip yang paling penting dalam psikologi pendidikan adalah bahwa guru
tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada siswa. Siswa harus
membangun sendiri pengetahuan di dalam benaknya. Guru dapat memberikan

kemudahan untuk proses ini, dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk



menemukan atau menerapkan ide-ide mereka sendiri, dan mengajarkan kepada
siswa untuk menjadi sadar dan secara sadar menggunakan strategi mereka
sendiri untuk belajar.

Guru dapat memberi siswa anak tangga yang membawa siswa ke
pemahaman yang lebih tinggi, dengan catatan siswa sendiri yang harus
memanjat anak tangga tersebut (Nur, 2002: 8).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, penulis menyimpulkan
bahwa belajar itu adalah usaha yang dilakukan seseorang melalui interaksi
dengan lingkungannya dan menghasilkan perubahan-perubahan dalam
pengetahuan, pemahaman ketrampilan nilai sikap yang bersifat konstan atau

menetap.

. Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar merupakan faktor yang sangat menentukan
keberhasilan belajar mengajar siswa karena pada prinsipnya belajar adalah
berbuat, “learning by doing” (Sardiman, 2001: 92). Setiap orang yang belajar
harus aktif, tanpa adanya aktivitas maka proses belajar tidak mungkin terjadi.
Aktivitas merupakan bagian yang sangat penting dalam proses belajar
mengajar. Sardiman (2001: 93) mengemukakan bahwa: pada prinsipnya
belajar adalah berbuat, berbuat untuk mengubah tingkah laku. Jadi tidak ada
kegiatan belajar kalau tidak ada aktivitas.

Menurut pendapat Winkel (2004: 48) menyatakan bahwa aktivitas
belajar atau kegiatan belajar adalah segala bentuk kegiatan siswa yang
menghasilkan suatu perubahan yaitu hasil belajar yang dicapai. Menurut

Abdurrahman (2006: 34) bahwa aktivitas belajar adalah seluruh kegiatan
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siswa baik kegiatan jasmani maupun kegiatan rohani yang mendukung
keberhasilan belajar. Semakin banyak aktivitas yang dilakukan oleh siswa,
diharapkan siswa akan semakin memahami dan menguasai pelajaran yang
disampaikan guru. Aktivitas siswa tidak hanya cukup mendengarkan dan
mencatat seperti lazimnya terdapat di sekolah-sekolah pada umumnya.

Dalam proses pembelajaran, guru perlu membangkitkan aktivitas siswa
dalam berfikir maupun berbuat. Slameto (2004:36) menyatakan bahwa
penerimaan pelajaran jika dengan aktivitas siswa sendiri, kesan itu tidak akan
berlalu begitu saja, tetapi dipikirkan, diolah kemudian dikeluarkan lagi dalam
bentuk yang berbeda seperti: mengajukan pertanyaan, menyatakan pendapat,
dan membuat kesimpulan bersama guru.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka penulis menyimpulkan
bahwa aktivitas belajar adalah segala bentuk kegiatan belajar siswa baik
kegiatan jasmani maupun rohani yang mendukung keberhasilan belajar yang
baik sehingga menghasilkan suatu perubahan yang positif sebagai hasil belajar
yang dicapai.

Diedrich yang dikutip oleh Sardiman (2001: 95) membuat suatu daftar
yang berisi macam-macam kegiatan siswa, antara lain dapat digolongkan
sebagai berikut: 1) visual activities, 2) oral activities, 3) listening activities,
4) writing activities, 5) drawing activities, (6) motor activities. Bila siswa
menjadi partisipan yang aktif, maka siswa akan memiliki pemahaman yang
lebih baik. Pada kegiatan pembelajaran, perhatian siswa merupakan kesadaran
yang menyertai aktivitas siswa. Hamalik (1994: 145) berpendapat: kegiatan
atau aktivitas siswa dalam pembelajaran bermanfaat bagi dirinya yaitu siswa

memperoleh pengalaman langsung, memupuk kerja sama, disiplin belajar,
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kemampuan berfikir kritis, dan suasana pembelajaran di kelas menjadi hidup
dan dinamis.

Siswa dikatakan aktif belajar jika dalam belajarnya mengerjakan
sesuatu yang sesuai dengan tujuan belajarnya, memberikan tanggapan
terhadap suatu peristiwa dan mengalami atau turut merasakan sesuatu dalam
proses belajarnya. Untuk itu aktivitas siswa dalam pembelajaran perlu
diperhatikan.

Beberapa aktivitas siswa yang tidak sesuai dengan kegiatan
pembelajaran dimana siswa tidak terlibat dalam kegiatan yang berkaitan
dengan pembelajaran seperti: 1) berbicara yang tidak berhubungan dengan
pembelajaran, 2) tidak mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru,
3) mengerjakan tugas orang lain, 4) mengganggu teman kelompok, 5) mencari

perhatian.

. Hasil Belajar

Hasil belajar digunakan guru untuk mengetahui sejauh mana siswa dapat
menyerap materi pembelajaran yang telah diberikan. Melalui hasil belajar
tersebut dapat diambil beberapa tindak lanjut seperti perbaikan (remidial) bagi
peserta didik, perbaikan program dan proses pembelajaran, dan pelaporan
pada akhir proses belajar.

Menurut Gagne dalam Dimyati dan Mujiono (2002: 36), bahwa hasil
belajar yang diperoleh seseorang setelah belajar, berupa keterampilan,
pengetahuan, sikap dan nilai. Poerwanto (1998: 28) mengemukakan bahwa
hasil belajar atau prestasi belajar yaitu hasil yang dicapai oleh seseorang

dalam usaha belajar sebagaimana yang dinyatakan dalam raport. Sedangkan
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Winkel (2004: 226) yang dikutip oleh Sudjana (2005: 22) mengemukakan
bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui
kegiatan belajar, belajar itu sendiri merupakan perubahan yang terjadi
dalam tingkah laku manusia dan proses tersebut tidak akan terjadi apabila
tidak ada suatu yang mendorong pribadi yang bersangkutan.

Menurut Hamalik (2005: 155) hasil belajar adalah bila seseorang telah
belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari
tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Sedangkan
menurut Dimyati dan Mudjiono (2002: 3), hasil belajar merupakan hal yang
dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi
siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik
bila dibandingkan pada saat sebelum belajar.

Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar
merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran.

Berdasarkan teori Taksonomi Bloom dalam (Sudjana, 2007: 116) hasil
belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga kategori ranah yaitu kognitif,
afektif, dan psikomotor. Perinciannya adalah sebagai berikut:

a. Ranah Kognitif
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek yaitu
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian.

b. Ranah Afektif
Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang
kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, organisasi,
dan karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai.

c. Ranah Psikomotor
Meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi
neuromuscular (menghubungkan, mengamati).
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Hasil belajar digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuran atau kriteria
dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat tercapai apabila siswa
sudah memahami belajar dengan diiringi oleh perubahan tingkah laku yang
lebih baik lagi.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka penulis menyimpulkan
bahwa hasil belajar adalah suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan
yang telah dilakukan berulang-ulang, serta akan tersimpan dalam jangka
waktu lama atau bahkan tidak akan hilang selama-lamanya, karena hasil
belajar turut serta dalam membentuk pribadi individu yang selalu ingin
mencapai hasil yang lebih baik lagi sehingga akan merubah cara berpikir serta

menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik.

. Pembelajaran PKn di Sekolah Dasar

Pendidikan Kewarganegaraan adalah wahana untuk mengembangkan
dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya Bangsa
Indonesia yang diharapkan dapat diwujudkan dalam bentuk perilaku dalam
kehidupan sehari-hari siswa baik sebagai individu, masyarakat, warganegara
dan makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. Perilaku-perilaku tersebut adalah
seperti yang tercantum di dalam penjelasan Undang-Undang tentang
Pendidikan Nasional pasal 39 ayat (2) yaitu perilaku yang memancarkan iman
dan taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dalam masyarakat yang terdiri dari
berbagai golongan agama, perilaku yang bersifat kemanusiaan yang adil dan
beradab, perilaku yang mendukung persatuan bangsa dalam masyarakat yang
beraneka ragam kebudayaan dan beraneka ragam kepentingan, perilaku yang

mendukung kerakyatan yang mengutamakan kepentingan perorangan dan
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golongan sehingga perbedaan pemikiran, pendapat atau kepentingan di atas
melalui musyawarah dan mufakat, serta perilaku yang mendukung upaya
untuk mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

Mata pelajaran PKn terdiri dari dimensi pengetahuan Kewarganegaraan
(civics knowledge) yang mencakup bidang politik, hukum, dan moral. Dimensi
ketrampilan Kewarganegaraan (civics skill) meliputi ketrampilan, partisipasi
dalam  kehidupan berbangsa dan bernegara. Dimensi nilai-nilai
Kewarganegaraan (civics values) mencakup antara lain percaya diri,
komitmen, penguasaan atas nilai religius, norma dan moral luhur, nilai
keadilan, demokratis, toleransi, kebebasan individual, kebebasan berbicara,
kebebasan pers, kebebasan berserikat dan berkumpul dan perlindungan
terhadap minoritas (Depdiknas, 2003: 2).

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka penulis menyimpulkan
bahwa PKn merupakan ilmu yang diperoleh dan dikembangkan berdasarkan
terpaan moral yang mencari jawaban atas pertanyaan apa, mengapa, dan
bagaimana gejala-gejala sosial, khususnya yang berkaitan dengan moral serta
perilaku manusia. Pendidikan Kewarganegaraan termasuk pelajaran bidang
ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari teori-teori serta perihal sosial yang

ada di sekitar lingkungan masyarakat kita.

E. Metode Diskusi Kelompok
1. Metode Belajar
Menurut Nana Sudjana (2005: 76), “Metode pembelajaran ialah
cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa

pada saat berlangsungnya pengajaran”. Menurut Sutikno (2009: 88)
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menyatakan, “Mectode pembelajaran adalah cara-cara menyajikan materi
pelajaran yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses pembelajaran
pada diri siswa dalam upaya untuk mencapai tujuan.

Berdasarkan pengertian metode pembelajaran yang dikemukakan
tersebut di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa metode pembelajaran
merupakan suatu cara atau strategi yang dilakukan oleh seorang guru agar

terjadi proses belajar pada diri siswa untuk mencapai tujuan.

Metode Diskusi

Hasibuan, dkk (2000: 97) mendefinisikan “Diskusi adalah suatu
percakapan atau pembicaraan antara dua orang atau lebih.” Pengertian
yang dikemukakan diatas, mengindikasikan bahwa diskusi tidak terlepas
dari percakapan. Namun, perlu diketahui tidak semua percakapan dapat
dikategorikan menjadi sebuah diskusi. Terdapat syarat yang harus
dipenuhi dengan tujuan agar pembicaraan menjadi bermanfaat dan
berlangsung secara efektif. Suatu percakapan dapat dikatakan menjadi
sebuah diskusi apabila terjadi dalam sebuah kelompok, berlangsung dalam
interaksi secara bebas, mempunyai tujuan tertentu dan berlangsung dalam
proses teratur dan sistematis.

Berdasarkan  beberapa pengertian diatas, maka penulis
menyimpulkan bahwa diskusi merupakan suatu perbincangan beberapa
orang untuk mendapatkan sebuah solusi terhadap apa yang sedang
diperbincangkan. Metode diskusi adalah suatu cara mengajar yang

dicirikan oleh suatu keterikatan pada suatu topik atau pokok, pertanyaan
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atau problema, dimana para peserta diskusi dengan jujur berusaha untuk
mencapai atau memperoleh suatu keputusan atau pendapat yang disepakati

bersama.

Metode Diskusi Kelompok

Moh. Uzer Usman (2005: 94) menyatakan bahwa diskusi kelompok
merupakan suatu proses yang teratur yang melibatkan sekelompok orang
dalam interaksi tatap muka yang informal dengan berbagai pengalaman
atau informasi, pengambilan kesimpulan atau pemecahan masalah.

Menurut Suryosubroto (dalam Trianto 2007: 117) “diskusi adalah
suatu percakapan ilmiah oleh beberapa orang yang tergabung dalam satu
kelompok, untuk saling bertukar pendapat tentang suatu masalah atau
bersama-sama mencari pemecahan mendapatkan jawaban dan kebenaran
atas suatu masalah.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka penulis
menyimpulkan diskusi kelompok adalah suatu proses bimbingan yang
teratur yang melibatkan murid-murid guna mendapatkan suatu kesempatan
untuk saling bertukar pendapat tentang suatu masalah atau bersama-sama
mencari pemecahan mendapatkan jawaban dan kebenaran atas suatu
masalah.

Menurut Djamarah (2005: 159) yang perlu diperhatikan guru dalam
diskusi kelompok di kelas yaitu:

a. Diskusi harus dilakukan dalam suasana terbuka

b. Perlunya perencanaan yang meliputi:
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1) Pemilihan topik atau masalah yang akan didiskusikan. Untuk ini
tiga hal yang perlu dipertimbangkan, adalah (1) minat anak didik,
(2) kemampuan anak didik, (3) bermakna.

2) Pada permulaan diskusi, kelompok dapat menentukan apa yang
dapat diharapkan dari hasil diskusi, dan dapat memecahkan topik
menjadi sub topik untuk diteliti sebelumnya.

3) Diskusi kelompok harus dipersiapkan secara baik, diperlukan nara
sumber, pertanyaan kunci dan bahan yang tepat untuk mengatur
jalannya diskusi, yang bertujuan membimbing dan memberi
stimulasi pada tanggapan siswa.

4) Dalam mempersiapkan diskusi, ditetapkan dulu besarnya kelompok.

5) Pengaturan tempat duduk.

Untuk meningkatkan perhatian dan partisipasi, siswa harus duduk

saling berhadapan sehingga dapat saling melihat atau memandang.

4. Langkah-Langkah Pelaksanaan Teknik Diskusi Kelompok
Menurut Romlah (1989: 99), pelaksanaan diskusi kelompok meliputi tiga
langkah yaitu sebagai berikut:
a. Tahap perencanaan, fasilitator melaksanakan lima macam hal, yaitu:
1) Merumuskan tujuan diskusi.
2) Menentukan jenis diskusi, apakah diskusi kelas, diskusi kelompok-

kelompok kecil atau diskusi panel.
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3) Melihat pengalaman dan perkembangan siswa, apakah memerlukan
pengarahan-pengarahan yang jelas, tugas yang sederhana dan
waktu diskusi yang lebih pendek, atau sebaliknya.

4) Memperhitungkan waktu yang tersedia untuk kegiatan diskusi

5) Mengemukakan hasil yang diharapkan dari diskusi, misalnya
rangkuman, kesimpulan-kesimpulan atau pemecahan masalah.

b. Tahap pelaksanaan

Guru memberikan tugas yang harus didiskusikan, waktu yang tersedia

untuk mendiskusikan tugas itu, dan memberitahu cara melaporkan

tugas.
c. Tahap penilaian
Guru meminta hasil diskusi kelompok dan memberikan komentar

mengenai proses diskusi dan membicarakannya dengan kelompok.

5. Bentuk-bentuk Diskusi Kelompok
Menurut Roestiyah (1991: 8) jenis-jenis diskusi ada beberapa
macam yaitu:

a. Whole-group, suatu diskusi dimana anggota kelompok yang tidak
lebih dari 15 (lima belas) orang.

b. Buzz-group, suatu kelompok besar dibagi menjadi 2 (dua) sampai 8
(delapan) kelompok yang lebih kecil jika diperlukan kelompok kecil
ini diminta melaporkan apa hasil diskusi itu pada kelompok besar.

c. Panel, pada panel dimana satu kelompok kecil (antara 3 sampai 6

orang) mendiskusikan suatu subyek tertentu mereka duduk dalam
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susunan semi lingkaran dihadapakan pada satu kelompok besar
peserta lainnya.

. Symposium, teknik ini menyerupai panel, hanya sifatnya lebih formal.
Dalam teknik ini peranan moderator tidaklah seaktif seperti pada
panel. Moderator lebih banyak mengkordinir pembicaraan saja.
Caologium, adalah cara berdiskusi yang dijalankan oleh satu atau
beberapa orang narasumber, yang berpendapat, menjawab pertanyaan-
pertanyaan, tetapi tidak dalam bentuk pidato. Dalam bentuk
wawancara dengan narasumber tentang pendapatnya mengenai suatu
masalah, kemudian mengundang pertanyaan-pertanyaan tambahan dari
para pendengar.

Informal-Debate, dalam diskusi ini dilaksanakan dengan membagi
kelompok menjadi dua tim yang sama kuat dan jumlahnya agar
seimbang. Kedua tim ini mendiskusikan subjek yang cocok untuk
diperdebatkan dengan tidak menggunakan banyak peraturan, sehingga
jalannya perdebatan lebih bebas.

Fish Bowl, dalam diskusi ini terdiri dari seorang moderator dan satu
atau tiga narasumber pendapat, mereka duduk dalam susunan semi
lingkaran berderet dengan tiga kursi kosong menghadap kelompok.
Kemudian moderator memberikan pengantar singkat dan diikuti
dengan meminta kepada peserta dengan sukarela dari kelompok besar,

untuk menduduki kursi yang kosong yang ada didepan mereka.
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Menurut Sanjaya (2006: 157) macam-macam jenis diskusi kelompok
antara lain :

a. Diskusi Kelas, disebut juga diskusi kelompok adalah proses pemecahan
masalah yang dilakukan oleh seluruh anggota kelas sebagai peserta
diskusi. Prosedur yang digunakan dalam jenis diskusi ini pertama, guru
membagi tugas sebagai pelaksanaan diskusi, siapa yang akan menjadi
moderator dan penulis. Kedua, sumber masalah (guru, siswa, atau ahli
tertentu dari luar) memaparkan masalah yang harus dipecahkan selama
10-15 menit. Ketiga, siswa diberi kesempatan untuk menanggapi
permasalahan setelah mendaftar pada moderator. Keempat, sumber
masalah memberi tanggapan dan kelima, moderator menyimpulkan
hasil diskusi.

b. Diskusi Kelompok Kecil, dilakukan dengan membagi siswa dalam
kelompok-kelompok. Jumlah anggota kelompok antara 3-5 orang.
Pelaksanaannya dimulai dengan guru menyajikan permasalahan secara
umum, kemudian masalah tersebut dibagi-bagi kedalam submasalah
yang dipecahkan oleh setiap kelompok kecil. Selesai diskusi dalam
kelompok kecil, ketua kelompok mempresentasikan hasil diskusinya.

c. Simposium, adalah metode mengajar dengan membahas suatu
persoalan dipandang dari berbagai sudut pandang berdasarkan
keahlian. Simposium dilakukan untuk memberikan wawasan yang
luas kepada siswa. Setelah para penyaji memberikan pandangannya

tentang masalah yang dibahas, maka simposium diakhiri dengan
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pembacaan kesimpulan hasil kerja tim perumus yang telah ditentukan
sebelumnya.

d. Diskusi Panel, adalah pembahasan suatu masalah yang dilakukan oleh
beberapa orang panelis yang biasanya terdiri dari 4-5 orang dihadapan
audiens.Diskusi panel berbeda dengan jenis diskusi lainnya. Dalam
diskusi panel audiens tidak terlibat secara langsung, tetapi berperan
hanya sekedar peninjau para penelis yang sedang melaksanakan diskusi.
Oleh sebab itu, agar diskusi panel efektip perlu digabungkan dengan
metode lain, misalnya dengan metode penugasan. Siswa disuruh untuk

merumuskan hasil pembahasan dalam diskusi.

Dari berbagai jenis diskusi kelompok diatas tidak semuanya akan
digunakan. Dalam penelitian ini jenis diskusi kelompok yang digunakan
adalah diskusi kelompok kecil atau (buzz group). Karena dalam diskusi
kelompok kecil (buzz group) setiap siswa mendapatkan kesempatan untuk
menuangkan ide-idenya untuk memecahkan permasalahan secara bersama-
sama. Dalam melaksanakan diskusi siswa dibagi menjadi kelompok-
kelompok kecil dari kelompok besar, kemudian dari hasil diskusi masing-
masing kelompok kecil akan melaporkan hasil diskusinya ke kelompok

besar.
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6. Pengertian Diskusi Kelompok Kecil (Buzz Group Discussion)

Teknik kelompok buzz digunakan dalam kegiatan pembelajaran
pemecahan masalah yang di dalamnya mengandung bagian-bagian khusus
dalam masalah itu. Kegiatan belajar biasanya dilakukan melalui diskusi
dalam kelompok-kelompok kecil (sub-groups) dengan jumlah anggota
masing-masing kelompok sekitar 3-4 orang. Kelompok-kelompok kecil itu
melakukan kegiatan diskusi dalam waktu singkat tentang bagian-bagian
khusus dari masalah yang dihadapi oleh kelompok besar. (Sudjana, 2005:
122).

Diskusi kelompok Kkecil (buzz group discusion) adalah sebuah
kelompok besar yang berkumpul dibagi menjadi kelompok-kelompok
kecil sekitar 4 sampai 6 orang, untuk mendiskusikan masalah tertentu
dalam waktu yang singkat, misalnya 5 menit atau tidak lebih dari 15 menit.
Sesi buzz kemudian harus ditindaklanjuti dengan diskusi kelas utuh untuk
menyimpulkan hasil temuan. Seorang pemimpin yang telah ditunjuk oleh
masing-masing kelompok buzz melaporkan temuannya ke kelompok
besar. Lalu sebuah daftar dapat dibuat dengan menggabungkan ide-ide

yang berguna dari setiap kelompok.

7. Tujuan Diskusi Kelompok Kecil (Buzz Group Discussion)
Tujuan dari pengajaran kelompok buzz menurut Pinheiro &

Connors K, Bernstein B, (Ichsan, 2010: 39) yaitu:
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Membina kerjasama.

Meningkatkan partisipasi di antara semua anggota kelompok.
Mengaktifkan pengetahuan sebelumnya dari peserta didik.
Berfungsi sebagai metode untuk pemecahan masalah.
Mendorong refleksi kelompok.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari diskusi

kelompok kecil (buzz group discussion) vaitu berfungsi sebagai metode

untuk pemecahan masalah, membina kerjasama dan berpartisipasi dalam

sebuah kelompok, membantu melatih berpikir ketika berinteraksi dengan

orang lain.

Keuntungan Diskusi Kelompok Kecil (Buzz Group Discussion)

Menurut Sudjana (2005: 124) menyatakan bahwa keuntungan dari

diskusi kelompok kecil (buzz group discussion) adalah sebagai berikut:

a.

Peserta didik yang kurang bisa menyampaikan pendapat dalam
kelompok belajar dibantu untuk berbicara dalam kelompok kecil.
Menumbuhkan suasana yang akrab, penuh perhatian terhadap pendapat
orang lain, dan mungkin akan menyenangkan.

Dapat menghimpun berbagai pendapat tentang bagian-bagian masalah
dalam waktu singkat.

Dapat digunakan bersama teknik lain sehingga penggunaan teknik ini
bervariasi.

Menstimulasi pikiran dan mendorong tiap anggota untuk berpartisipasi

dalam diskusi dengan membuat suatu pernyataan.
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Berdasarkan hal tersebut maka keuntungan dari diskusi kelompok
yaitu membantu peserta didik untuk bisa menyampaikan gagasan atau
pendapat di dalam kelompok, menumbuhkan suasana akrab dan
menyenangkan, mendorong tiap anggota untuk berpartisipasi dalam
diskusi, dapat digunakan bersama teknik lain sehingga penggunaan teknik

lebih bervariasi.

Kekurangan Diskusi Kelompok

a. Pemindahan informasi dari guru ke siswa atau antar siswa akan
memerlukan waktu yang relatif lebih lama dibandingkan dengan
demonstrasi atau metode ceramah, karena jumlah sasaran yang terlibat
dalam diskusi terbatas.

b. Terdapat peserta yang dominan berbicara atau bahkan kurang berbicara

sama sekali (Sudjana, 2005: 125).

Langkah-Langkah Diskusi Kelompok Kecil (Buzz Group Discussion)

Berikut ini beberapa pendapat mengenai langkah-langkah diskusi
kelompok kecil (buzz group discussion). Sudjana (2005: 123) menyatakan
bahwa langkah-langkah diskusi kelompok adalah sebagai berikut:

a. Guru mungkin bersama peserta didik, memilih dan menentukan
masalah dan bagian-bagian masalah yang akan dibahas dan perlu
dipecahkan dalam kegiatan belajar.

b. Guru menunjuk beberapa peserta didik untuk membentuk kelompok

kecil. Jumlah kelompok yang akan dibentuk dan banyaknya
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peserta dalam  setiap  kelompok kecil disesuaikan dengan
jumlah bagian masalah yang akan dibahas.

Guru membagikan bagian-bagian masalah kepada masing-masing
kelompok kecil. Satu kelompok membahas satu bagian masalah.
Selanjutnya, pendidik menjelaskan tentang tugas kelompok yang harus
dilakukan, waktu pembahasan (biasanya 5-15 menit), pemilihan
pelapor, dan lain sebagainya.

Kelompok-kelompok kecil berdiskusi untuk membahas bagian
masalah yang telah ditentukan. Para peserta didik dalam kelompok
kecil itu memperjelas bagian masalah, serta memberikan saran-
saran untuk pemecahannya.

. Apabila waktu vyang ditentukan telah selesai, pendidik
mengundang kelompok-kelompok kecil untuk berkumpul kembali
dalam kelompok besar, kemudian mempersilahkan para pelapor
dari masing-masing kelompok  kecil secara bergiliran untuk
menyampaikan laporannya kepada kelompok besar.

Guru atau seorang peserta didik yang ditunjuk, mencatat pokok- pokok
laporan yang telah disampaikan. Selanjutnya para peserta didik diminta
untuk menambah, mengurangi, atau mengomentari laporan itu.

. Pendidik dapat menugaskan salah seorang atau beberapa orang peserta

didik untuk merangkum hasil pembahasan akhir laporan itu.
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h. Pendidik bersama peserta didik dapat mengajukan kemungkinan
kegiatan lanjutan yang dapat dilakukan berdasarkan hasil diskusi dan

selanjutnya melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil diskusi itu.

Dalam penelitian ini jenis diskusi kelompok yang akan digunakan
adalah Diskusi Kelompok Kecil (Buzz Group Discussion). Teknik
kelompok buzz digunakan dalam kegiatan pembelajaran pemecahan
masalah yang di dalamnya mengandung bagian-bagian khusus dalam
masalah itu. Kegiatan belajar biasanya dilakukan melalui diskusi dalam
kelompok-kelompok kecil (sub-groups) dengan jumlah anggota masing-
masing kelompok sekitar 3-4 orang. Kelompok-kelompok kecil itu
melakukan kegiatan diskusi dalam waktu singkat tentang bagian-bagian
khusus dari masalah yang dihadapi oleh kelompok besar (Sudjana, 2005:

122).

F. Hipotesis
Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengajukan hipotesis sebagai
berikut: “Jika pembelajaran PKn menggunakan metode diskusi kelompok
dengan memperhatikan langkah-langkah secara tepat, maka dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa di kelas IV SDN 3 Jatibaru
Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan tahun Pelajaran

2013-2014".



